Begitu pula Nabi kita Muhammad SAW yg sangat mengagungkan
orang yg mempelajari Al-Qur’an dan mengajarkannya. Nabi Muhammad

SAW bersabda sebagai berikut:*°

Artinya“Sebaik-baiknya orang di antara kalian ialah orang yang

mempelajari AI-Q{ ’CK@GINF%( HR.Imam Bukhori)
@,d%ters but menjelas bailga@

/ 1 mggg@e\rkan Al-Quran
h@ad Sehingga \

abi 1 “u.._, yang be
_ §5) elgal n huruf Al-
aﬂ, ehgubah 13 4Karna itupbilaja bac gan benar

a manusia menurut

~

& V. &
NG pr O

Dalam sebuah penelitian, metode penelitian ini merupakan hal yang

sangat penting adanya dalam sebuah penelitian, karena dengan metode

40 M. Mahmud Abdullah. Metode Membaca , Menghafal, dan Menajwidkan Al-Qur’an Al-
Karim. (Yogyakarta: Diva Prees,2021).him 214
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penelitian yang baik dan benar maka akan memungkinkan tecapainya tujuan

sebuah penelitian.

Maka penelitian yang penulis lakukan dalam penelitian untuk tugas
akhir ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, Penelitian kualitatif
adalah merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat

postpositivisme,/ﬁurleg tuNn@pada kondisi obyek yang ilmiah,
(sebagai | Xya adal imen) dﬁn{b}neliti adalah sebagai

ilakukan secara triangulasi

if, davasil penelitian

Si.

pt
Ia@ya untuk
dli}m, dari segi

usian yang diteliti.

M %ﬂtian

n?ﬁe”“.

Dengan pendekata

QRO

tatif ini  peneliti mencoba untuk

memberikan gambaran implementasi pembelajaran al-Qur’an metode ummi

41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2009), 9.
42 Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2013), him. 6.
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dalam meningkatkan bacaan al-Qur’an siswa di SMP Patra Dharma 2

Balikpapan.

Alasan peneliti menggunakan judul ini adalah peneliti melihat
kenyataan yang ada di lapangan, dengan melihat prilaku-prilaku yang
diamati. Penelitian ini mencoba memberikan penjelasan, dan juga
memahami terhgﬁ M@ntNe jaran al-Qur’an metode ummi
dalam me@\atkan ba Q P Patra Dharma 2

Bali

ro;@ seminar,

ngan penelitian,

an, memilih dan

g
(hﬁmenyiapkan

0,
2. Tahap Pe{e}jiné)pRaQ)BO\/

Pada tahap ini penulis menyusun semua data yang telah

terkumpul secara sistematis dan terinci sehingga data tersebut mudah

43 Nana Syaodih Sukumadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosda Karya, 2011),him 18
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difahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain secara
jelas. Adapun dalam tahapan ini kegiatan yang harus dilakukan oleh
peneliti, antara lain:

a) Mengadakan observasi langsung terhadap sekolah SMP Patra

Dharma 2 Balikpapan

ditemui di S

b) Memasuki Fg Nq’x’gmengamati berbagai macam

[@qa 2 Balikpapan, dan
yang{@sangkutan dengan

1 me

@ ahag € g&ls data-data yang sudah
terkumpul deng R%@d analisis data kualitatif, yaitu

analisis data diskriptif kualitatif seperti yang diungkapkan diatas.**

44 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R
& D, (Bandung: Alfabeta, 2010), 334
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Analisis deskriptif kualitatif disini, merupakan analisis deskriptif
kualitatif yang diimbangkan ke arah penelitian naturalistik (penelitian
setting alami) dengan pendekatan fenomenologis (bersifat alami
berdasar fakta di analisis tersebut di gunakan untuk menganalisis

tentang:

a) Menelaa

I%Sa yNeUE ul dari berbagai sumber, yang

pa%‘&e Itian ini - terku ri engamatan langsung

jalan abstraksi

@ernyataan-

engorganisasikan

Jengan.cal okus‘ﬁrnelitian dan

:OE : al data emberi makna
jSI/p)en clitian‘dengan‘cara men@gkannya dengan teori.
e) Mengambil @R@BO

Tahap ini adalah tahap terakhir, dimana di dalamnya peneliti

4. Tahap Laporan

menjelaskan kesimpulan dari hasil penelitian selama di lapangan. Proses
penyusunan laporan ini menjadi penting untuk membedakan antara
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penelitian yang bersifat ilmiah dengan yang tidak ilmiah. Dalam
kehidupan sehari-hari sering dijumpai adanya penemuan-penemuan,
akan tetapi penemuan-penemuan tersebut hanya bersifat coba-coba dan
langsung digunakan. Berbeda dengan penelitian yang bersifat ilmiah,

yang dapat diketahui prosedurnya serta diwaktu yang lain dapat diuji

kembali mengena;ée&graw Izﬂjpenelltlan tersebut.

. Instrumer%l%_f&l {/
%&a esua u@g akan dicari dari
o.lzxfeg{)e X suff er datanya, hasil

“yang ¢ an itian masih
rsi i memasuki obyek

e
*

\a@m mpulan @ yang utama
s‘e—ly i dipe Jalam, manguraikan data
nantm@na de < aka peneliti dapat

melihat seca?(\fgs

peneliti dalam penelltlan kualitatif cukup rumit. la sekaligus merupakan

angan seperti kedudukan

perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsiran data, dan pada

akhirnya ia menjadi pelapor dari hasil penelitiannya.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: CV. Alfabeta,
2009), 223.
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Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pedoman observasi, pedoman dokumentasi dan pedoman wawancara untuk
mendapatkan informasi tentang implementasi pembelajaran metode ummi
dalam meningkatkan bacaan al-Qur’an siswa di SMP Patra Dharma 2

Balikpapan.

a) Pedoman observngS NU
%;\oman ob merupakan

merlksaan dokumen

al(pe lukan pedoman

hadap aspek
| dllakukan
Iah untuk

dir| kepada objek

ZSdm sekolah \/
3. Kegiatan pem R]QBQura an metode ummi SMP Patra

Dharma 2 Balikpapan
4. Sarana dan prasarana

b) Pedoman wawancara
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Pedoman wawancara digunakan untuk mengumpulkan
informasi dengan menggunakan tanya jawab antara peneliti dan
responden Pedoman wawancara ini digunakanan kepada kepala

sekolah, koordinator al-Qur’an, guru metode ummi, dan siswa. Yang

ada di SMP Patra Dharma 2 Balikpapan. Adapun contoh pedoman

wawancara dapatﬁxrgsew Trlj

)‘ .
( Responden

ah, koordinator al-
uWQur’an, siswa

iapan guru se belum’/mengajar Koal or mr’an, dan guru
al ot
—

an pembe al-Qur’an, dan guru

an denﬁan etode ummi
A

or al-Qur’an, dan guru

-Qur’an, dan guru

ummi

ajran metode @}dinator al-Qur’an, dan guru
iDROB

Media pembelajaran Koordinator al-Qur’an, dan guru
al-Qur’an

Kelebihan dan kekurangan metode | Kepala sekolah, koordinator al-
ummi Qur’an, guru al-Qur’an, dan siswa
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¢) Pedoman Dokumentasi
Dokumentasi adalah catatan pristiwa yang telah berlalu. Jadi
dokumentasi dapat dipahami sebagai catatan tertulis yang
berhubungan dengan pristiwa masa lalu baik yang dipersiapkan untuk

suatu penelitian. Adapun pedoman dokumentasi ialah sebagi berikut:

1. Identitas se }
S%\f_‘u at sekolah @
Qﬁsid

keseluruhan obyek

r data dalam
pe;1ﬁ ?\in an sumber data

sekunder! emp - samx{ enggunakan metode

yang tepat dan reIerLR u l# teknik dan alat pengumpul data

yang tepat maka akan diperoleh data yang obyektif.

1. Sumber Primer
Adapun sumber data primer dalam penelitian ini yaitu data-

data yang diperoleh langsung dari risetnya. Dalam penelitian ini,
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peneliti mengambil data primer dari hasil interview dari beberapa
pihak yang bersangkutan. Adapun yang bersangkutan, yaitu: kepala
sekolah, koordinator ummi, guru ummi, dan siswa.

2. Sumber Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung

memberikan data ke data, misalnya melewati orang
lain a@o&f&n Sumber dZ-Z er-yang diperoleh peneliti

Q ak yang berkaitan
naé(lah arsip-arsip,

E. Teknik Pengm |m OBO\/X

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara atau metode untuk

mendapatkan data yang diinginkan oleh peneliti dengan menggunakan

46 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 253.
47 Nasution, Metode Research (Penelitian IImiah), (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006),
143.
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berbagai macam cara. Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti
gunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang paling
alamiah dan paling banyak digunakan, tidak hanya dalam dunia

keilmuan, tetap SialNeC?al aktivitas kehidupan. Secara

umu s adalah penga Ilhatan Secara khusus

)/ n@atl dan mendengar
‘ﬁgéa % encari bukti terhadap
Er fe ¢ \ penda. d

an_simbol-simbol

™,
IWQ en hi fenemena yang
[ref enma tersebut

mencatat,
/ e

dun
e

vyj.))ac an' dan not . sud dari observasi

rt an p

an bagi ri kelompok yang
dltelltl,AggfrDRe@‘@i;}én adalah peneliti bukan

merupakan bagian kelompok yang diteliti, kehadiran peneliti hanya

sebagai pengamat kegiatan.*® Adapun observasi yang dilakukan

4 lmam Suprayogo, Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung:
Rosdakarya, 2003), 167.
49 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 310.
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peneliti termasuk dalam jenis observasi non partisipan atau partisipasi
pasif, yaitu peneliti datang ke tempat yang akan diamati tetapi peneliti
tidak ikut dalam kegiatannya.

Dari teknik ini peneliti menggunakannya untuk memperoleh

data tentang bagaimana implementasi pembelajaran metode ummi

dalam meningkatﬁli gaam-wn siswa di SMP Patra Dharma 2
Balil@ﬁéi 1? O

cara
: : rrgumjlan data yang
2 igunake nt ] ! ré ar%angan lisan

orang-yang dapat

wawancara SMP Patra Dahrma 2 Balikpapan untuk mengungkap hal-

5 Masri Singarimbun, Sofian Efendi, Metode Penelitian Survai, (Jakarta: LP3ES, 1989),
192-193.
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hal yang terjadi dalam bacaan al-Qur’an, sehingga mudah memperoleh
informasi untuk melengkapi data penelitian.
3. Dokumentasi
Metode ini merupakan metode yang pelaksanaanya dengan jalan

mengumpulkan data yang diambil dari catatan-catatan yang erat

hubungannya de gasobN ng diteliti. Menurut Suharsimi

Arlkn%\f_gg okumentasi®! al@ne ari data mengenai hal-

Ku, sur@abar, majalah, dan

N
:%é 3 , , dgendagd ’>< q.btfﬁubungan dengan
] ang ! plementasi..pembelajaran

2 [at , “anysiswa di SMP
D ———— | kpapan, S anmhubungan

BV 4

V pR OBO\/

51 Metode dokumentasi yang ada pada umumnya dapat dibedakan menjadi dua macam ,
yaitu dokumentasi resmi, termasuk surat keputusan, surat intruksi, dan surat bukti kegiatan yang
dikeluarkan oleh kantor atau organisasi yang bersangkutan, dan sumber dokumentasi tidak resmi
yang mungkin berupa surat nota, surat pribadi yang memberikan infirmasi kuat terhadap suatu
kejadian. Disamping itu, dalam penelitian pendidikan dokumentasi juga dapat dibedakan menjadi
dokumen primer, sekunder, tersier yang mempunyai nilai keaslian atau autentisitas berbeda-beda.
Dokumen primer biasanya mempunyai nilai dan bobot lebih jika dibanding dokumen sekunder,
sebaliknya dokumen sekunder juga mempunyai nilai dan bobot lebih jika dibandingkan dengan
dokumen tersier dan seterusnya. Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, 81.
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Ada tiga metode dalam analisis data kualitatif, yaitu display data,

reduksi data, penarikan kesimpulan dan verifikasi data.'!

1. Display Data

Display data adalah suatu kegiatan ketika sekumpulan
informasi disusun atau pengumpulan data yang terorganisir dari
informasi yang patut ditarik kesimpulan, dan penentuan langkah
berikutnya.. Pencarian display data membantu kita dalam memahami
/ apa yang terjadi dan untuk mengerjakannya serta berikutnya
menganalisis. Display data banyak tipenya seperti matrik, grafik,
jaringan Kerja, dan bagan.>? Semua dirancang untuk merakit informasi

yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu, bentuk yang praktis.
Pada umumnya teks tersebut terpencar-pencar, bagian demi
bagian, tersusun kurang baik. Pada kondisi seperti itu peneliti mudah
melakukan suatu kesalahan atau bertindak secara ceroboh dan sangat
(gegabah mengambil kesimpulan yang memihak, tersekat-sekat dan
tidak berdasar. Kecenderungan kognitifnya adalah menyederhanakan
informasi yang kompleks ke dalam kesatuan bentuk yang

disederhanakan dan selektif atau konfigurasi yang mudah dipahami.

47 Matthew B Miles, dan A Michael huberman. Analisis Data Kualitatif, (Jakarta:
Universitas Indonesia press. 1992).
52 Beni Ahmad Saeb ani, Metode Penelitan, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 95
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Peneliti selanjutnya dapat dengan baik menggambarkan
kesimpulan yang dijustifikasikan dan bergerak ke analisis tahap
berikutnya. Sebagaimana dengan reduksi data, menciptakan dan
menggunakan model bukanlah sesuatu yang terpisah dari analisis.
Merancang kolom dan baris dari suatu matrik untuk data kualitatif dan
menentukan data yang mana, dalam bentuk yang mana, harus
dimasukkan ke dalam sel yang mana adalah aktifitas analisis.

2. Reduksi Data

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian data mentah yang
terjadi dalam catatan-catatan lapangan yang tertulis. Sebagaimana kita
ketahui, reduksi data terjadi secara kontinu melalui kehidupan suatu
proyek yang diorientasikan secara kualitatif. Faktanya, bahkan
“sebelum” data secara aktual dikumpulkan.

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam,
.memilih, memokuskan, membuang, dan menyusun data dalam suatu

cara di mana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasikan.

3. Penarikan kesimpulan dan Verifikasi data
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Langkah ketiga dari aktivitas analisis adalah penarikan dan
verifikasi kesimpulan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti
kualitatif mulai memutuskan apakah makna sesuatu., mencatat
keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur
kausal, dan proporsi-proporsi. Peneliti yang kompeten dapat
menangani kesimpulan-kesimpulan ini secara jelas, memelihara
kejujuran dan kecurigaan.

Kesimpulan akhir mungkin tidak akan terjadi hingga
ipengumpulan data selesai, tergantung pada ukuran korpus dari catatan
"=, lapangan, pengodean, penyimpanan, dan metode-metode perbaikan

yang digunakan, pengalaman peneliti, dan tuntutan dari penyandang

:) :dana, tetapi kesimpulan sering digambarkan sejak awal, bahkan ketika

* seorang peneliti menyatakan telah memproses secara induktif.

G.‘@bs N O

caraé;ecek keabsahan
ha@

sua elem bukanlah merupakan
suatu hal yar;g tldak&R@B®K¥ guna mengatasi kelemahan
terjadi ada beberapa kagiatan yang dapat dilakukan oleh peneliti dalam
kaitannya dengan data yang terkumpul, guna mendapat kevaliditasan.
Dengan demikian dalam rangka menguji kembali terhadap

kebenaran data yang dianggap lemah. Penelitian menerapkan beberapa
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teknik keabsahan data sesuai dengan data yang dianggap lemah. Teknik itu
diantaranya adalah:
1. Perpanjangan Keikutsertaan
Perpanjangan keikutsertaan berguna untuk memungkinkan

peneliti terbuka terhadap pengaruh agenda vyaitu faktor-faktor

konstektual dan dari peneliti dan subjeknya yang

akhlreyv\_f&ae garuhi fenomen |t

(

nemukan cirri-ciri

n persoalan

I hal<hal tersebut

anukutsertaan

3. TrlanguA] PR OBO\/

Teknik triangulasi adalah teknik yang memanfaatkan sesuatu
yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai

pembandingan terhadap data itu.>

53 Lexy J. Meloeng, Metode Penelitian Kualitatif Edisi revisi, 178
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Dalam penelitian ini peneliti melakukan triangulasi yang
menggunakan perbandingan sumber dan teori. Triangulasi dengan
sumber berarti peneliti membandingkan dan mengecek baik dengan
kepercayaan suatu informan, disamping itu juga membandingkan
keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan

pandangan orang Rgadameﬁ ngulasi dapat diperoleh dengan

cara:

erarti @mbandingkan dan

uasa)informasi yang

ang.-bérbe am metode

embandingkan apa

pa m dikatakan

j gan jasa, orang yang

ber W\ngkat tinggi, orang berada

membandlngkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.

b) Triangulasi dengan penyidik ialah triangulasi dengan cara

memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk kepentingan

pengecekan kembali derajat kepercayaan.
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c) Triangulasi dengan teori menurut Lincoln dan Guba sebagaimana
dikutip oleh Laxy J. Moleong bahawa derajat kepercayaan tidak
dapat dicapai hanya dengan satu teori atau lebih dari satu teori.
Namun Patton mengemukakan bahwa hal itu dapat dilaksanakan

dengan yang dinamakan penjelasan banding atau rival

H 54
eks;g:ic):z\teéik Mug
% . ;

enelitian mengadakan

%h satu sumber data.
Misalnya peneliti

%da dengan

% Ibid, 175



